







A. Kajian Teori 
1. Literasi Numerasi 
a) Pentingnya Literasi Numerasi 
Gerakan Literasi Nasional (GLN) merupakan implementasi dari Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 
Budi Pekerti. Gerakan tersebut telah digiatkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan sejak tahun 2016. Gerakan ini melibatkan banyak elemen, seperti 
pegiat literasi, akademisi, dunia usaha, organisasi profesi, serta kementerian atau 
lembaga lain. 
Penumbuhan budi pekerti dapat dilakukan melalui kegiatan harian yang 
termasuk dalam kegiatan non-kurikuler. Anies Baswedan (dalam tabloid Asah 
Asuh, 2015) mengatakan bahwa budi pekerti bukan lagi sebuah penanaman tetapi 
penumbuhan, karena memandang warga sekolah telah memiliki budi pekerti yang 
baik. Pembudayaannya adalah dengan mengajarkan, membiasakan, melatih untuk 
konsisten, menjadikan kebiasaan, menjadi karakter, kemudian menjadi budaya. 
Budaya inilah yang biasa disebut dengan literasi.  
Literasi merupakan salah satu prasyarat kecakapan hidup di abad ke-21. 
World Economic Forum, pada tahun 2015 telah menyepakati enam literasi dasar, 
diantaranya; literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, 
literasi finansial, dan literasi budaya dan kewargaan (Ibrahim, 2017:5). Keenam 




dan semua masyarakat. Salah satu literasi yang memiliki peran terkait 
pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari adalah literasi numerasi. 
Sementara kemampuan literasi numerasi di Indonesia belum berkembang. 
Berdasarkan uraian di atas literasi sangatlah penting untuk dikembangkan 
guna menyiapkan generasi pada abad ke-21. Literasi sebagai salah satu wujud 
penumbuhan budi pekerti melalui pembudayaan yang menjadi karakter. Melihat 
pada kenyataan bahwa tingkat numerasi Negara Indonesia sangatlah rendah, maka 
literasi numerasi memiliki peran penting dalam pembudayaan melalui kegiatan 
sehari-hari. 
b) Pengertian Literasi Numerasi 
Numerasi digagas oleh World Economic Forum atau OECD (Organisation 
for Economic Co-operation and Development). Pada tahun 2006, UNESCO 
menyampaikan bahwa numerasi dapat menjadi salah satu penentu kemajuan suatu 
bangsa. Matematika dan numerasi memiliki perbedaan yang terletak pada 
pemberdayaan pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran matematika belum 
tentu menumbuhkan numerasi, tetapi dalam melaksanakan numerasi diperlukan 
pengetahuan matematika yang diperoleh melalui pembelajaran dalam kurikulum.   
Menurut Han (2017:3) literasi numerasi memiliki pengetahuan dan 
kecakapan diantaranya: (a) menggunakan angka dan simbol yang berkaitan 
dengan matematika dalam memecahkan masalah sehari-hari, (b) menelaah 
informasi yang ditampilkan untuk mengambil keputusan. Sementara pendapat lain 
tentang numerasi menurut Traffer’s (dalam Sari, 2015:715) merupakan 
kemampuan mengelola bilangan dan data serta mengevaluasi pernyataan yang 




Dari kedua pengertian di atas numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan 
memahami dan menerapkan konsep matematika baik berupa simbol maupun 
bilangan untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sederhananya, numerasi adalah merupakan keterampilan memahami dan 
menerapkan konsep matematika berupa simbol dan angka-angka dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
2. Komponen Materi Literasi Numerasi 
Komponen literasi numerasi tidak hanya dapat ditemui pada mata pelajaran 
matematika saja, tetapi juga dapat ditemui dalam mata pelajaran lain. Mullis dan 
Martin (dalam Murtiyasa, 2015:32-33) mengatakan bahwa TIMMS 
mengembangkan domain isi dan kognitif dalam penilaian matematika yaitu grade 
4 meliputi (bilangan, bentuk geometri, pengukuran, dan penyajian data) dan grade 
8 meliputi (bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang). Sementara Han dkk 
(2017:6) membagi komponen yang terdapat dalam literasi numerasi disesuaikan 
dengan cakupan materi pada kurikulum 2013, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Komponen Literasi Numerasi dalam Cakupan Matematika Kurikulum 2013 
Komponen Literasi Numerasi Cakupan Matematika Kurikulum 2013 
Mengestimasi dan menghitung dengan 
bilangan bulat 
Bilangan 
Menggunakan pecahan, decimal, persen, dan 
perbandingan 
Bilangan 
Mengenali dan menggunakan pola relasi  
relasi 
Bilangan dan Aljabar 
Menggunakan penalaran spasial Geometri dan Pengukuran 
Menggunakan pengukuran Geometri dan Pengukuran 
Menginterpretasi informasi statistic Pengolahan Data 
(Sumber : Han dkk, 2017:6) 
Berdasarkan keterangan di atas, numerasi tidaklah sama dengan matematika. 




dengan kurikulum yang berlaku. Dalam penerapannya, numerasi menerapkan 




a) Definisi Media  
Media merupakan berbagai bentuk perangkat yang digunakan sebagai alat 
penyampai pesan untuk menambah pengetahuan yang dapat kita peroleh melalui 
lingkungan. Menurut Gagne (dalam Sanaky, 2013:4) media adalah segala bentuk 
sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar dan dapat memberikan rangsangan 
kepada pembelajar. Pendapat serupa tentang media disampaikan oleh Haryono 
(2015:48) bahwa yang dimaksud media adalah segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan pesan, merangsang pikiran, dan mendorong kegiatan belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan baru. Sehingga dapat diambil sebuah kesimpulan 
bahwa media merupakan alat penyampai pesan yang dapat memberikan 
rangsangan kepada pembelajar untuk mendapatkan pengetahuan baru melalui 
lingkungannya. 
b) Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Beberapa ahli telah mengidentifikasikan jenis-jenis media pembelajaran 
beserta karakteristiknya. Adapun pembagian menurut Raharjo (dalam Mahnun, 
2012:30) berdasarkan aksesbilitasnya adalah sebagai berikut; pertama, media yang 
dimanfaatkan (by utilization) yaitu media yang mudah ditemukan di pasar bebas. 
Guru hanya perlu memilih dan memanfaatkannya walaupun harus tetap 




dikembangkan sendiri. Guru merancang dan mengembangkan sendiri sesuai 
sarana dan kreatifitas yang dimiliki. Sementara Sanaky (2013:57-59) membagi 
jenis media yang sering digunakan menjadi enam bagian, diantaranya media 
cetak, media pameran, media yang diproyeksikan, rekaman audio, video dan 
VCD, serta computer. 
c) Fungsi dan Manfaat Media  
Media hendaknya memuat tiga fungsi, diantaranya fungsi stimulasi yang 
menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap media, fungsi mediasi sebagai 
perantara guru dengan siswa, dan fungsi informasi yang berisikan penjelasan 
(Mahnun, 2012:29). Adapun beberapa manfaat dari penggunaan media  
sebagaimana yang dikatakan Arsyad (dalam Haryono, 2015:51) yaitu menyajikan 
informasi dengan jelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar, memberikan 
motivasi kepada siswa untuk belajar melalui lingkungannya secara mandiri, 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera, serta memberi pengalaman yang 
sama kepada siswa.  
Sumber lain juga menyebutkan beberapa manfaat media pembelajaran 
seperti dapat menarik perhatian pembelajar, memberikan bahan pengajaran yang 
jelas maknanya, memberi metode pembelajaran yang bervariasi sehingga tidak 
bosan, dalam kegiatan belajar siswa tidak sekedar mendengarkan tetapi juga 
mengamati dan melakukan (Sanaky, 2013:6). Berbagai uraian tentang fungsi dan 
manfaat media pembelajaran yang pada intinya tidak lain adalah untuk 
memberikan kemudahan kepada siswa dalam mempelajari pengetahuan yang 
bersifat abstrak menjadi konkret melalui pengalaman melihat atau mengalami 




memberikan suasana baru terhadap rasa bosan dalam pembelajaran yang 
dilakukan secara klasikal. Selain itu, media memberikan pengamatan yang sama 
dan pemahaman yang seragam terhadap suatu objek bahasan. 
d) Pemilihan Media Pembelajaran 
Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan pada empat aspek 
diantaranya tujuan pembelajaran, materi, metode dan kondisi pembelajar (Sanaky, 
2013:7). Pemilihan media dengan penyesuaian tersebut memiliki tujuan agar 
tercipta pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran. Inti dari 
berbagai syarat pemilihan media pembelajaran yang disebutkan di atas adalah 
dalam memilih media pembelajaran hendaknya menyesuaikan dengan kondisi 
lingkungan belajar siswa. Terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan 
efektif adalah dengan penggunaan media yang memiliki syarat media seperti yang 
disebutkan di atas tanpa mengesampingkan tujuan dibuat dan digunakannya media 
tersebut. 
e) Prinsip Pengembangan Media 
Menurut Mukminan (dalam Nurseto, 2011:24) dalam mengembangkan 
media pembelajaran perlu memperhatikan prinsip. Adapun prinsip yang dimaksud 
adalah VISUALS yang dapat dijabarkan sebagai berikut: Visible (mudah dilihat),  
Interesting (menarik), Simple (sederhana), Useful (isinya berguna / bermanfaat), 
Accurate (benar / dapat dipertanggung jawabkan), Legitimate (masuk akal / sah), 






a) Pengertian Wallchart 
Wallchart jika dipisah menjadi dua kata yaitu wall yang berarti dinding dan 
chart yang berarti bagan. Sedangkan menurut Soeparno (dalam Baan, 2016:33) 
dikatakan bahwa wallchart dapat berbentuk bagan, denah, gambar maupun skema 
yang dapat digantungkan pada dinding kelas. Sehingga dapat disimpulkan 
wallchart merupakan alat penyampai pesan (media) berbentuk grafis atau media 
visual yang dapat berupa gambar, bagan, maupun grafik yang dapat digantungkan 
pada dinding 
Adapun tujuan pembuatan pembuatan bagan atau chart menurut Sanaky 
(2013:87) antara lain: (1) menerangkan situasi melalui gambar, garis, tulisan 
maupun simbol, (2) memberikan bermacam-macam keterangan, dan (3) 
memberikan gambaran hubungan suatu keadaan dengan keadaan yang lainnya 
melalui garis. 
b) Fungsi Media Wallchart 
Menurut Arif (dalam Baan, 2013) fungsi dari wallchart adalah untuk 
menyampaikan ide atau konsep yang sulit dipahami jika hanya ditulis atau 
disampaikan secara lisan. Media ini termasuk media grafis (media visual) yang 
tidak diproyeksikan, sehingga tidak memerlukan proyektor dalam penggunaannya.  
Menurut Anna (2016:20) wallchart mudah dalam pembuatan dan penggunaannya, 
juga termasuk media yang sederhana dan praktis. Media grafis ini menyampaikan 
ide yang dituangkan dalam bentuk simbol dan visual. Media ini juga berfungsi 
menarik perhatian dan menjelaskan ide yang yang apabila tidak dituliskan dalam 




5. Sekolah Dasar 
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh dalam kurun 
waktu enam tahun oleh anak berusia 6-12 tahun. Maryono (2017:105) 
mengklasifikasikan pendidikan di Sekolah Dasar ke dalam 2 tingkatan, yaitu 
pendidikan kelas rendah antara kelas I s/d kelas III dengan rentang usia 6-9 tahun 
dan pendidikan kelas tinggi antara kelas IV s/d kelas VI dengan rentang usia 10-
12 tahun. Setiap peserta didik pada usia tersebut memiliki keunikan dan kekhasan 
masing-masing dalam kepribadian dan perkembangannya. Sehingga, pendidikan 
di sekolah dasar dalam pengembangannya menyesuaikan dengan karakteristik 
yang ada di sekolah (baik siswa maupun lingkungannya), potensi yang ada di 
sekitar sekolah, dan social budaya masyarakat setempat. 
Pendidikan di sekolah dasar sebagai fondasi dasar penanaman budi pekerti serta 
kemampuan berpikir siswa yang sangan memberikan pengaruh pada jenjang 
pendidikan selanjutnya. Aspek yang dikembangkan di sekolah dasar meliputi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui lingkungan, baik di 
lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat (tempat bermain). Sehingga 
pendidikan di sekolah dasar dapat dikatakan sebagai pendidikan melek-wacana 
atau literasi (Maryono, 2017:109). Dengan pembudayaan tersebut maka ketiga 
aspek tersebut akan berjalan beriringan antara literasi dengan keseharian di 
lingkungan siswa. Pembiasaan literasi yang dilakukan di sekolah dasar secara 
rutin akan menciptakan peserta didik yang sadar akan literasi dalam diri mereka. 
Hal ini juga bisa membawa siswa tidak hanya menerapkan dilingkungan sekolah, 





B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Dian Fairuza Rahmi (2018) dengan judul 
“Pengembangan Wallchart Buta Aksara untuk Masyarakat Kawasan Minapolitan 
di Kabupaten Probolinggo”, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
media wallchart buta aksara pada meteri budidaya ikan lele dapat dikatakan 
sangat valid atau sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran keaksaraan 
tingkat dasar atau lanjutan. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan letak kesamaan pada media 
wallchart yang akan digunakan dan dikembangkan.  
Namun memiliki perbedaan diantara keduanya yaitu pada tujuan 
dikembangkannya wallchart tersebut. Jika penelitian yang dilakukan Dian Fairuza 
Rahmi adalah untuk memberantas buta aksara di kawasan minapolitan di 
Probolinggo, maka penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 
mengembangkan wallchart numerasi dengan tujuan membudayakan literasi 
numerasi terutama di setiap kelas sebagai salah satu upaya mempersiapkan 
generasi pada abad 21 agar dapat bersaing baik secara global maupun regional, 
salah satunya dengan menumbuhkan literasi numerasi. 
Sedangkan penelitian yang relevan lainnya, ditemukan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Yuni Puji Astuti (2018) dengan judul penelitian “Program 
Literasi Numerasi di SD Muhammadiyah 1 Kota Malang”. Letak persamaan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Yuni Puji Astuti dengan peneliti adalah pada 
pembahasa literasi numerasi yang mulai dikembangkan di sekolah untuk 
menyiapkan generasi abad ke 21. Namun fokus perbedaannya adalah Yuni Puji 




Muhammadiyah 1 Kota Malang. Sedangkan peneliti memfokuskan pada media 
berbentuk wallchart numerasi yang dapat menumbuhkan literasi numerasi yang 
berbasis kelas. 
Penelitian yang relevan terkait pengembangan media wallchart numerasi 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ma’sum Ahari (2017) dengan judul 
“Penerapan Strategi Double entry Journal dengan Media Wallchart dalam 
Pembelajaran Memproduksi Teks Cerita Pendek”. Persamaannya terletak pada 
media yang digunakan. Namun penelitian yang dilakukan Ma’sum mengarah pada 
penelitian Eksperimen yang berbentuk eksperimen kuasi terhadap siswa kelas XI 
SMAN 9 Bandung Tahun Pelajaran 2017/2018. Sementara peneliti melakukan 
penelitian pengembangan yang dilakukan di tingkat sekolah dasar, dengan media 
yang sama. Pokok bahasan dalam penelitian pun berbeda, jika Ma’sum membahas 
pada pembelajaran yaitu dalam memproduksi teks cerita pendek, sementara 
peneliti menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi khususnya numerasi. 
Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Baan 
(2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Wall Chart 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas 
XI SMA Negeri 1 Sesean”. Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan 
media wall chart berpengaruh terhadap hasil belajar menulis siswa kelas X.1 SMA 
Negeri 1 Sesean. Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen, meskipun begitu 
terlihat dari hasil penelitian bahwa Wallchart dapat meningkatkan kemampuan 
menulis karangan. Baracuan pada hasil penelitian tersebut, dengan menggunakan 
media yang sama yaitu Wallchart maka peneliti menggunakan Wallchart sebagai 
media pengembangan literasi numerasi.  
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C. Kerangka Pikir
Pengembangan media wallchart numerasi dijabarkan dalam kerangka pikir





Kondisi di Lapangan: 
1. Tersedianya sarana pendukung literasi
numerasi di sekolah, tetapi belum
menjangkau semua kelas
2. Belum adanya media berbentuk
wallchart dalam pembelajaran maupun
dalam kegiatan literasi numerasi
Solusi : 
Pengembangan Media Wallchart Numerasi 
Jenis Penelitian : Penelitian dan Pengembangan 
Lokasi  : SD Muhammadiyah 8 KH Mas Mansur  
Sumber Data  : Ahli Materi, Ahli  Media, Respon  
  Guru, Respon Siswa 






Pengembangan Wallchart Numerasi di Sekolah Dasar 
Model Penelitian: 
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
Kondisi Ideal: 
1. Tersedianya sarana pendukung
literasi numerasi berbentuk media di
sekolah (kelas)
2. Tumbuhnya literasi numerasi melalui
lingkungan belajar
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